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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kemampuan kerja
terhadap organization citizenship behavior (OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah
(DISPERPUSIP) Kabupaten Bima. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan
pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian berjumlah 64 orang dengan sampel ASN sejumlah 34
orang. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi,
dan studi pustaka. Tekhnik analisis data yang digunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji T, dan uji F dengan di olah
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 20. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Terdapat pengaruh secara simultan antara budaya organisasi dan kemampuan Kerja
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah
(Disperpusip) Kabupaten Bima.

Kata Kunci: budaya organisasi, kemampuan kerja, organization citizenship behavior (OCB)

Abstract: This study aims to determine the effect of organizational culture and work ability on
organization citizenship behavior (OCB) at the Regional Library and Archives Service (DISPERPUSIP)
Bima Regency. The approach used in this research is using an associative approach. The population in the
study amounted to 64 people with a sample of 34 ASN people. Data collection techniques used are
observation, interviews, gquestionnaires, documentation, and literature study. The data analysis technique
used was validity test and reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis,
correlation coefficient, coefficient of determination, T test, and F test by using the Statistical Product and
Service Solution (SPSS) version 20 program. Research results shows that there is a simultaneous
influence between organizational culture and work ability on organizational citizenship behavior (OCB) at
the Regional Library and Archives Service (Disperpusip) Bima Regency.

Keyword: organizational culture, work ability, organization citizenship behavior (OCB)

PENDAHULUAN

Suatu organisasi yang sukses membutuhkan pegawai yang akan melakukan
pekerjaan melebihi tugas yang biasa mereka kerjakan atau dengan kata lain pegawai
tersebut akan memberikan Organization Citizenship Behavior (OCB)yang melebihi apa
yang di harapkan. Untuk memiliki pegawai terampil yang memilki kemampuan Kkerja,
komitmen dan loyalitas yang tinggi terhadap instansi bukanlah suatu hal yang mudah
karena banyak yang mempengaruhinya, salah satunya ialah budaya organisasi
(Organization Culture).

Budaya organisasi memiliki tujuan dalam mengubah sikap dan juga perilaku sumber
daya manusia (SDM) yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk
menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang. Pegawai yang memiliki
kemampuan kerja tinggi dengan budaya organisasi dan komitmen organisasi yang sudah
ada, yang ditandai dengan tingkat kejujuran, ketekunan, Kkreativitas, kedisiplinan,
mengusai iptek, memiliki kemampuan teknis dan berpengalaman di bidangnya, senantiasa
menampilkan Organizational Citizenship Behavior yang tinggi dan bahkan ada juga yang
rendah.

Menurut Pabundu Tka (2013) budaya organisasi mempunyai pengertian teknografis
yang luas meliputi ilmu pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan
berbagai kemampuan dan kebiasaan lainnya yang didapat sebagai anggota masyarakat.
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Budaya organisasi merupakan perangkat asumsi yang dibagi dan diterima secara implisit
begitu saja serta dipegang oleh satu kelompok yang menentukan bagaimana hal itu
dirasakan, dipikirkan, dan bereaksi terhadap lingkungan yang beragam. Budaya organisasi
dibentuk oleh empat komponen kunci: nilai-nilai pendiri, lingkungan industri dan bisnis,
kebudayaan nasional, serta visi dan sikap pemimpin senior (Robert Kreitner & Angelo
Kinicki, 2014).

Menurut Robbins (2012:52), kemampuan kerja merupakan kapasitas individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Dimana kemampuan individu pada
hakekatnya tersusun dari dua faktor yaitu: kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Menurut Thoha (2010) kemampuan merupakan salah satu unsur dalam kematangan
berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan,
pelatihan dan suatu pengalaman.

Menurut Bogler dan Somech (2015) mengatakan bahwa organizational citizenship
behavior merupakan perilaku sekehendak hati yang diarahkan oleh individu atau
organisasi secara keseluruhan dari beberapa pendapat mengenai organizational citizenship
behavior. Sedangkan menurut Organ dalam Nurul (2018) OCB merupakan perilaku
individu dalam hal ini pegawai yang sangat menguntungkan untuk organisasi dan
merupakan kebebasan memilih, secara tidak langsung atau secara eksplisit. Definisi lain
menurut Organ, OCB merupakan perilaku yang membangun, tetapi tidak termasuk dalam
job description formal pegawai.

Objek penelitian ini berada pada kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah (Disperpusip) Daerah Kabupaten Bima. Dinas ini mempunyai tugas sebagai
pelaksana urusan pemerintah dalam bidang perpustakaan dan kearsipan dalam
kewenangan daerah kerjannya. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Disperpusip)
Kabupaten Bima beralamatkan di JIn. Sukun No.3 Monggonao Kota Bima.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada Kantor Dinas
Perpustkaan dan Kearsipan Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima dengan variabel
budaya organisasi dimana saat bekerja pegawai selalu menunggu instruksi terlebih dahulu
dari pimpinan padahal sebelumnya masing-masing pegawai sudah mendapatkan
pendelegasian terkait pekerjaan.

Selain itu yang menjadi problem selanjutnya pada Kantor Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima yaitu pada kemampuan kerja nya yang
dimana sebagian pegawai kurang memahami tata letak dari berkas-berkas yang disimpan,
ini akan berdampak pada pengunjung yang datang untuk melihat berkas-berkas yang
tersimpan. Dan pada OCB ditemukan masih kurang memahami dan menyatunya pegawai
akan pekerjaan yang diberikan, padahal pekerjaan tersebut sudah sesuai dengan latar
belakang pendidikan mereka masing-masing.

Berdasarkan uraian di atas tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kemampuan Kerja Terhadap Organization Citizenship
Behavior (OCB) Pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah (Disperpusip)
Kabupaten Bima”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian dengan
menggunakan metode asosiatif. Metode asosiatif menurut Sugiyono (2017), merupakan
suatu rumusan masalah penelitian yang sifatnya menanyakan pengaruh antar dua atau lebih
variabel.

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima, yang berjumlah 64 orang, dengan
rincian ASN sebanyak 34 orang dan honorer sebanyak 30 orang. Sampel yang akan
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digunakan dalam penelitian ini yaitu ASN sebanyak 34 orang.Tekhnik sampling yang akan
digunakan yaitu menggunakan Purposive Sampling.

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, kuesioener,
dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, uji t dan uji f.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung denga nilai r
tabel, yang dimana r tabel diperoleh sebesar 0,300 hasil uji validitas dapat dilihat selengkapnya
seperti tabel 1.1 dibawah ini :

Tabel 1.1
Varla_bel dengan Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
Indikatornya
X1.1 0,563 0,300 Valid
X1.2 0,523 0,300 Valid
X1.3 0,444 0,300 Valid
Budaya Organisasi X1.4 0,380 0,300 Valid
(X1) X1.5 0,415 0,300 Valid
X1.6 0,648 0,300 Valid
X1.7 0,741 0,300 Valid
X1.8 0,441 0,300 Valid
X2.1 0,785 0,300 Valid
X2.2 0,677 0,300 Valid
X2.3 0,747 0,300 Valid
Kemampuan Kerja X2.4 0,476 0,300 Valid
(X2) X2.5 0,517 0,300 Valid
X2.6 0,687 0,300 Valid
X2.7 0,653 0,300 Valid
X2.8 0,712 0,300 Valid
Y.l 0,744 0,300 Valid
Y.2 0,691 0,300 Valid
Y.3 0,600 0,300 Valid
_Organizational Y4 0,687 0,300 Valid
Citizenship Behavior .
(OCB) (Y) Y.5 0,792 0,300 Valid
Y.6 0,566 0,300 Valid
Y.7 0,837 0,300 Valid
Y.8 0,449 0,300 Valid

Berdasarkan tabel 1.1 uji validitas diatas bahwasannya semua data instrumen
pernyataan dari tiap variabel dinyatakan valid, karena nilai r hitung > r tabel.
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha dan standar
reliabilitas > 0,600 selengkapnya seperti tabel 1.2 dibawah ini :
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Tabel 1.2
. Cronbach's Standar
Variabel Alpha Reliabilitas Keterangan
Budaya Organisasi 0,713 > (0,600 Reliabel
Kemampuan Kerja 0,760 > 0,600 Reliabel
Organizational Citizenship .
Behavior (OCB) 0,767 > 0,600 Reliabel
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 1.3
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 12.414 4,785 2.594 0.014
Budaya
Organisasi 0.581 0.15 0.645 3.884 0.001 0.617 1.622
Kemampuan
1 Kerja 0.067 0.171 0.065 0.392 0.698 0.617 1.622

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa nilai VIF variabel Budaya Organisasi (X1) dan
variabel Kemampuan kerja (X2) adalah 1,622< 10,00 dan nilai tolerance value 0,617> 0,1
maka data tersebut tidak terjadi Multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Tabel 1.4
Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Durbin-

Square R Square Errorof  Watson

the
Estimate

1 .687° 473 439 2.268 2.130
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Budaya
Organisasi
b. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
(OCB)

Berdasarkan tabel 1.4 nilai durbin-watson sebesar 2.130 lebih besar dari batas atas
(du) yakni 1,580 dan kurang dari (4-du) 4-1,580 = 2,420. (1,580 merupakan nilai yang
didapat dari tabel Durbin Watson)maka dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah atau
gejala autokorelasi.
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Untuk penyembuhan data apabila terjadi gejalah autokorelasi dapat menggunakan metode
lain seperti uji run test
Uji Run Test

Runs Tst

Unstandardized

Residual
Test Value® .28638
Cases < Test Value 17
Cases >= Test Value 17
Total Cases 34
Number of Runs 22
Zz 1.219
Asymp. Sig. (2-tailed) .223

Berikut dasar pengambilan uji run test sebagai berikut:
a) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka terdapat gejala
autokorelasi.
b) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka tidak terdapat gejala
autokorelasi.
Berdasarkan hasil run test diatas diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang diperoleh
sebesar 0,222 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat gejala
autokorelasi atau masalah autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1.5
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 12.414 4.785 2.594 014
1 Budaya Organisasi .581 150 .645 3.884 .001

Kemampuan Kerja .067 A71 .065 392 .698

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS versi 20, maka
diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Y =12,414 + 0,581X1 + 0,067X2

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel
independent dengan variabel dependent secara parsial, dari persamaaan tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Nilai costanta adalah 12,414, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel budaya
organisasi (X1) dan kemampuan kerja (X2) adalah 0 maka organizational citizenship
behavior (OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah (Disperpusip)
Kabupaten Bimayaitu sebesar 12,414 satuan.

2. Jika variabel budaya organiasi (X1)meningkat , dengan asumsi variabel kemampuan
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kerja tetap maka organizational citizenship behavior (OCB) (Y) akan meningkat sebesar
0,581 satuan.

3. Jika variabel kemampuan kerja (X2) meningkat , dengan asumsi variabel budaya
organisasi (X1) tetap maka organizational citizenship behavior (OCB) akan meningkat
sebesar 0,067 satuan.

Koefisien Korelasi

Tabel 1.6
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate
1 .687° 473 439 2.268
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Budaya
Organisasi
b. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
(oCB)

Dari tabel 1.6 diatas dapat diketahui nilai koefisien korelasi (R) variabel
budaya organisasi dan kemampuan kerja sebesar 0,687. Maka dapat disimpukan bahwa
terjadi hubungan positif yang kuat antara budaya organisasi dan kemampuan Kkerja
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) sebesar 68,7%. sedang untuk 31,3%
sisa nya dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil dari tabel 1.6 menunjukan koefisien determinasi (R Square)
yang diperoleh sebesar 0,473 (47,3%) menunjukan bahwa variabel budaya organisasi
dan kemampuan kerja hanya mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB)
sebesar 47,3%. Dan untuk 52,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak di teliti
dalam penelitian ini.

Uji t
Tabel 1.7
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 12.414 4.785 2.594 014
1 Budaya Organisasi 581 150 .645 3.884 .001
Kemampuan Kerja .067 A71 .065 392 .698

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan tabel 1.7 dengan mengamati baris, kolom t dan sig. bisa diejelaskan sebagai
berikut :
1. Pengujian Hipotesis H1
Variabel budaya organisasi (X1) berpengaruh secara postif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan
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Kearsipan Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima. Hal terilihat dari siginifikan budaya
organisasi (X1) 0,001 < 0,05.Dan nilai t tabel = t(0/2; n-k-1 = t (0,05/2; 34-2-1) =
(0,025;31) = 2,039. Berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.884 > 2,039), maka Ho
ditolak dan H1 di terima. Hal ini sejalan dengan penelitian Charli Ones, dkk (2019) yang
menyatakan Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Beharvior dibuktikan dengan t hitung 3,665 dan t tabel 1,674, apabila t hitung lebih besar
dari t tabel (3,665 > 1,674) atau tingkat signifikan lebih besar dari alpha (0,001 < 0,05).
Dan penelitian Fuad Ahmad, dkk (2020) yang menyatakan Nilai t hitung Budaya
organisasi adalah sebesar 3.236 dengan signifikansi sebesar0.003 (lebih kecil dari 0,05)
artinya bahwa secara parsial Budaya organisasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
organizational citizenship behavior.

2. Pengujian Hipotesis H2

Variabel kemampuan kerja (X2) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima. Hal ini terlihat dari tidak signifikan
kemampuan kerja (X2) 0,698> 0,05. Dan nilai t tabel = t(a/2; n-k-1 =t (0,05/2; 34-2-1) =
(0,025;31) = 2,039 Berarti nilai t hitung kurang dari t tabel (0,392< 2,039), maka H2
ditolak dan Ho di terima. Hal ini sejalan dengan penelitian Geni Putra, dkk (2019), yang
menyatakan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh secara positf dan signifikan
terhadap OCB. Itu dibuktikan dengan tingkat signifikan (0,254 > 0,05).

Uji f

Uji dilakukan dengan membandingkan signifikasi nilai F hitung > F tabel maka
model yang di rumuskan sudah tepat. Jika nilai F hitung > F tabel maka dapat diartikan
bahwa model regresi sudah tepat artinya pengaruh secara bersama, dengan melihat nilai F
tabel = f (k;n — k), F=(2;34 — 2) hasil Uji F dapat di lihat pada tabel 1.8 dibawah ini :

Tabel 1.8
ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 142.821 2 71410  13.887 .000°
1 Residual 159.415 31 5.142
Total 302.235 33

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Budaya Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1.8 dapat dilihat F hitung sebesar 13,887
dengan nilai F tabel adalah 3,29 sehingga nilai F hitung > F tabel atau 13,887 > 3,29 dan
tingkat signifikasi 0,000b< 0,05 maka Ho di tolak dan H3 diterima, dapat disimpulkan
bahwa variabel budaya organisasi (X1) dan kemampuan kerja (X2) secara bersamaan
(simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang signifikan secara pasif antara budaya organisasi terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
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pasif antara kemampuan kerja terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima, Terdapat
pengaruh secara simultan antara budaya organisasi dan kemampuan Kerja terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Daerah (Disperpusip) Kabupaten Bima.
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